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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together dalam 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Bahasa 

Perancis 

Pada bab sebelumnya, pengkaji telah memaparkan pengertian model 

pembelajaran numbered heads together dan keterampilan menulis bahasa Perancis 

sesuai dengan pengertian dari para ahli. Dalam bab ini, pengkaji akan 

memaparkan kajian tentang model pembelajaran numbered heads together dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi bahasa Perancis. 

Model pembelajaran numbered heads together (NHT) mulai dikembangkan 

oleh Spancer Kagan pada tahun 1992. Model ini lebih mengedepankan kepada 

aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 

sumber yang akhirnya akan diperesentasikan. Model pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara 

sesama anggota kelompok, dimana setiap individu dihadapkan pada pilihan yang 

harus diikuti apakah memilih bekerja bersama-sama, berkompetisi atau 

individualis. 

Dalam pelaksanaan pembelajarannya, dengan menggunakan model 

pembelajaran numbered heads together dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi bahasa Perancis, guru menyajikan lembar kerja pembelajar (LKS) yang 

telah memuat gambar sebuah objek, kemudian berdasarkan gambar tersebut 

pembelajar diminta membuat paragraf karangan deskripsi. Penggunaan model 

pembelajaran numbered heads together dalam proses pembelajaran menulis 

karangan deskripsi diharapkan dapat memacu pembelajar untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan berdiskusi, berbagi informasi, dan juga memudahkan 

pembelajar dalam menemukan ide dalam membuat sebuah karangan deskripsi. 
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Berikut merupakan penjabaran langkah-langkah penggunaan model 

pembelajaran tipe NHT dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan 

deskripsi bahasa Perancis. 

Tahapan Perilaku Guru Perilaku Pembelajar 

Penomoran 

(Numbering) 

Guru membagi pembelajar 

dalam kelompok kecil 

beranggotakan 4-6 orang 

Setiap pembelajar dalam 

tim memiliki nomor yang 

beda dengan anggota 

kelompoknya. 

Pengajuan 

Pertanyaan (Ask 

a Question) 

Guru menyajikan LKS 

bermuatan gambar objek dengan 

tema tertentu untuk dibuat 

menjadi karangan deskripsi 

Pembelajar mulai 

berdiskusi untuk 

mengerjakan tugas tersebut. 

Berpikir 

Bersama (Heads 

Together) 

Guru memberikan bimbingan 

bagi kelompok yang 

membutuhkan 

Pembelajar berpikir 

bersama untuk menemukan 

jawaban dan menjelaskan 

jawaban kepada anggota 

kelompoknya agar semua 

anggotanya mengetahui 

jawaban dan terjadi proses 

diskusi. 

Pemberian 

Jawaban 

(Answering) 

Guru menyebut salah satu nomor 

 

 

 

 

Guru secara acak memilih 

kelompok yang harus menjawab 

pertanyaan tersebut 

Setiap pembelajar dari tiap 

kelompok yang nomornya 

disebut mengangkat tangan 

dan menyiapkan jawaban. 

 

Pembelajar yang nomornya 

disebut guru dari kelompok 

yang dipilih mengangkat 

tangan dan berdiri untuk 

memersentasikan hasil 

pekerjaan. 
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3.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together 

 

3.2.1 Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Model pembelajaran koperatif mempunyai banyak macam, tetapi 

diantara beberapa macam model pembelajaran kooperatif, model numbered 

heads together (NHT) ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif lainnya, yaitu (Arends, 2008:3): 

1. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara bersama 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2. Siswa pandai maupun siswa lemah sama -sama memperoleh manfaat 

melalui aktifitas belajar kooperatif. 

3. Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi 

pengetahuan akan manjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa 

dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan. 

4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat 

kepemimpinan. 

Muslimin (2000) memaparkan kelebihan model pembelajaran tipe 

numbered heads together, yaitu: 1) Melatih siswa untuk dapat bekerja sama 

dan menghargai pendapat orang lain; 2) Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor 

sebaya; 3) Memupuk rasa keberanian; 4) Membuat siswa terbiasa dengan 

perbedaan. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kelebihan dari 

model pembelajaran numbered heads together adalah pembelajar dapat belajar 

berdiskusi, menghargai pendapat orang lain, dan juga dapat melatih pembelajar 

untuk berani mengemukakan pendapat/ide di depan umum. 
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3.2.2 Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Sedangkan kelemahan/kekurangan model Numbered Heads Together 

NHT yaitu (Arends, 2008:3): 

1. Pembelajar yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat 

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah 

2. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar 

menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman 

yang memadai 

3. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang 

berbeda -beda serta membutuhkan waktu khusus. 

 

 


